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Richard Rorty, berasal dari Amerikayang kental dengan tradisi pragmatismenya menjadi sorotan dalam
tulisan ini.There is no view from no where nampaknya dapat menjadi sebuah kalimat yang menjadi pintu
menuju ruang-ruang pemikiran Rorty. Dengan sebuah penolakan terhadap kebenaran Tunggal, ia
menyatakan pentingnya sebuah perspektif. Bahwa kita tidak dapat berbicara dari sebuah sudut pandang
Tuhan memberi penekanan pada pentingnya historisitas dan lokalitas (contingency). Pemikirannya menjadi
lebih menarik ditelusuri dengan usahanya mempertahankan Demokrasi Liberal, walau pada saat yang sama
iamenolak teori metafisis yang melahirkan tradis tersebut. Mempertahankan demokrasi berarti memberi
ruang bagi perbedaan. Dalam demokrasi perbedaan ini diterima bahkan diakomodasi dalam sebuah ruang
civil society. Rorty menyatakan bahwa manusia selalu berada dalam ketegangan antara proyek privat
realisasi diri (self realization and self creation) dan tugas untuk menyumbangkan sesuatu pada komunitasnya
atau berpatisipasi dalam perwujudan sebuah keadilan. Dalam tradisi pencerahan civil society merupakan
wilayah di mana keduanya disintesiskan secara sempuma lewat pencarian hakekat Kebenaran, Otonomi
individu, dan Kebebasan. Namun bagi Rorty, hubungan antara keduanya tidak harus disatukan dalam sebuah
kerangka metafisis. Demokrasi itu dapat dipertahankan tanpa sebuah asumsi metafisis, melainkan dengan
bertahan pada sebuah nilai pragmatis. Masyarakat demokratis adalah masyarakat di mana setiap anggotanya
merupakan sosok Liberal Ironis dapat menyingkirkan identitas religius dan etnisnya dan dapat berimajinas
tentang petualangannya sebagai dari sebuah komunitas dunia. Kemampuan imajinasi tersebut merupakan
sebuah bentuk kepekaan terhadap penderitaan orang lain. Kepekaan bahwa mereka (they) bisa menjadi kita
(us). Dengan kata lain Rorty mengajukan elemen sentimentalitas sebagal bagian dari visinya akan sebuah
global civil society. Elemen sentimentalitas tersebut menjelaskan bagaimana Rorty yang sudah keluar dari
tradisi epistemologi pencerahan, berusaha untuk mewujudkan ikatan solidaritas tanpa ikatan metefisis.
Baginya, solidaritas merupakan sesuatu yang dibangun melaui kepekaan terhadap apa yang dialami oleh
orang lain, bukannya penemuan esensi manusia dan pengukuhannya pada sebuah inalienable rights.
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